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Abstrak - CV. XYZ merupakan UMKM yang berfokus di
bidang fashion muslimah yang memproduksi barang seperti
kerudung instan, kerudung segiempat, inner kerudung dan
mukena. Dalam kegiatan produksi yang dilakukan, tentunya
tidak dapat terlepas dari adanya kejadian yang memiliki
potensi risiko yang memiliki dampak bagi keberlangsungan
kegiatan produksi yang dilakukan. Berdasarkan analisis gap
ISO 9001:2015 diketahui bahwa CV. XYZ belum melakukan
manajemen risiko yang baik. Oleh karena itu dalam penelitian
ini dilakukan risk assessment berdasarkan ISO 31000:2018
pada proses produksi dengan tahapan identifikasi risiko,
analisis risiko dan evaluasi risiko. Dari hasil risk assessment
ditemukan 9 risiko yang memiliki tingkatan high, medium dan
low. Setelah diperoleh masing-masing tingkatan dari setiap
risiko, tahapan selanjutnya adalah merancang treatment risiko
pada tingkatan high yaitu pada risiko patah jarum. Pada
penelitian ini dilakukan perancangan berupa mitigation plan
dan contingency plan. Untuk mitigation plan yang diberikan
yaitu berupa melakukan perawatan dan memonitor keadaaan
mesin jahit secara berkala, menjaga kebersihan mesin jahit dan
lingkungan di sekitar mesin serta melakukan pergantian jarum
jahit secara berkala. Sedangkan contingency plan yang dibuat
adalah dengan menambah waktu produksi untuk melakukan
pergantian jarum pada mesin jahit dan membuat instruksi
kerja setting rotary dan jarum jahit.

Kata kunci: 1SO 31000:2018,
assessment, risk treatment

ISO 9001:2015, risk

L. PENDAHULUAN

CV.XYZ merupakan sebuah UMKM berlokasi di
Kabupaten Bandung yang berfokus pada produksi berbagai
jenis hijab yang sudah berdiri sejak tahun 2015. Dalam
melakukan proses produksi kerudung, CV. XYZ memiliki
beberapa tahapan dalam pembuatannya. Secara garis besar
proses produksi kerudung di CV. XYZ diawali dengan
pembuatan pola, pemotongan kain, proses penjahitan, proses
quality control dan packing.

Dalam melakukan proses produksi tersebut, tentunya
tidak dapat terlepas dari adanya risiko. Risiko sendiri dapat
muncul baik itu dari internal maupun eksternal perusahaan
(Gustini & Sulisti, n.d.). Menurut ISO 31000:2018, risiko
adalah suatu efek ketidakpastian yang dapat terjadi pada
tujuan. Efek yang dimaksudkan adalah  adanya
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penyimpangan dari hal yang diharapkan, hal tersebut bisa
berbentuk negatif, positif atau bahkan keduanya.

Risiko yang dialami oleh CV. XYZ seperti tidak
tercapainya spesifikasi dari produk yang dihasilkan.Apabila
hal tersebut terus terjadi dan tidak ditindaklanjuti oleh
CV.XYZ akan berdampak buruk bagi kelangsungan hidup
perusahaan. Dengan perusahaan memberikan kualitas
layanan yang dapat memuaskan para konsumen, akan
memberikan dampak baik terhadap pertumbuhan bisnis
dikarenakan sikap loyalitas para konsumen terhadap
perusahaan. Apabila perusahaan kurang memperhatikan
mengenai kualitas pelayanan yang diberikan, dapat
menimbulkan dampak yang buruk seperti terciptanya citra
buruk perusahaan sehingga konsumen memilih untuk beralih
ke perusahaan lain (Ajis Setiawan et al., 2019). Tidak hanya
risiko pada produk yang dihasilkannya saja,CV.XYZ juga
mengalami risiko lain seperti mesin produksi yang tidak
dapat beroperasi secara baik. Pada tahun 2022 tepatnya bulan
Januari dan Agustus di CV.XYZ ditemukan kejadian mesin
jahit yang mengalami kerusakan. Tidak hanya kerusakan
pada mesin jahit, di tahun 2020 CV.XYZ memberhentikan
proses produksinya dikarenakan salah satu mesin
produksinya yaitu mesin potong rusak.

Dari berbagai macam kondisi dan risiko yang dihadapi
dalam menjalankan proses produksinya, CV. XYZ belum
memiliki suatu tindakan yang dapat mencegah sebuah risiko
tersebut terjadi. Maka dari itu, CV. XYZ diharapkan dapat
mengacu pada ISO 9001:2015 untuk membuat suatu tindakan
pencegahan yang dapat diimplementasikan dalam sistem
manajemen mutu.Tindakan pencegahan tersebut dapat
dilakukan dengan mengacu pada requirement yang ada dalam
ISO 9001:2015 klausul 6.1, dimana pada klausul tersebut
terdapat beberapa standar yang dapat dijadikan sebagai
patokan untuk diimplementasikan dalam manajemen risiko
(Nanda,2019). Selain mengacu pada ISO 9001:2015 klausul
6.1, untuk mendukung prosesnya dibutuhkan pendekatan
dengan menggunakan ISO 31000:2018 dan teori manajemen
risiko (Wicaksono et al., 2015). Tahapan manajemen risiko
berdasarkan ISO 31000 dimulai dengan risk assessment yang
terdiri dari identifikasi risiko, analisis risiko dan evaluasi
risiko. Setekah tahapan risk assessment sudah dilakukan,
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tahapan selanjutnya adalah melakukan risk treatment. Pada
tahapan risk treatment ini dilakukan perlakuan ataupun
tindakan terhadap risiko yang memiliki dampak besar dalam
memengaruhi tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Dengan
sebuah perusahaan melakukan tata kelola yang berfokus
dalam manajemen risiko dapat membantu perusahaan dalam
mencapai tujuannya. Hal itu dikarenakan dengan menerapkan
manajemen risiko dan melakukan pertimbangan atas
berbagai kemungkinan risiko yang berpotensi muncul dapat
membantu perusahaan tersebut untuk menghindari adanya
potensi risiko, meminimalisir adanya risiko, meminimalisir
dampak dari risiko dan bagaimana cara penanganan apabila
risiko tersebut muncul.

1L KAIJIAN TEORI

Berikut adalah kajian teori yang digunakan dalam penelitian
ini:
A. Definisi Risiko

Risiko adalah suatu hal yang mengarah pada
ketidakpastian atas adanya suatu peristiwa pada selang waktu
tertentu dimana peristiwa tersebut menimbulkan kerugian
dalam skala yang besar maupun kecil yang dapat
mempengaruhi kelangsungan hidup dalam organisasi. Risiko
biasa dipandang sebagai suatu hal bernilai negatif, seperti
kecelakan, bahaya dan lainnya. Kerugian itu merupakan
ketidakpastian yang harus dipahami dan dikelola dengan baik
sebagai suatu strategi untuk mencapai tujuan dari organisasi
(Lokobal et al., 2014).

B. Definisi Manajemen Risiko

Menurut Kusmawati (2019) manajemen risiko adalah
sebuah budaya, proses, dan struktur yang mengarahkan suatu
manajemen menuju ke arah yang lebih efektif atas peluang
yang berpotensi dan pengaruh yang merugikan, mencakup
analisis risiko dan langkah yang dimulai dari pemahaman dan
kesadaran yang semakin baik atas dampak di lingkungan
bisnis yang penuh ketidakpastian. Manajemen risiko tidak
hanya fokus dalam satu jenis risiko saja, melainkan dapat
berfokus pada jenis-jenis risiko lain yang berdampak bagi
perusahaan, seperti bencana alam, kebakaran, kecelakaan,
kematian, tindakan hukum ataupun keinginan pasar
(Erkhananda,2021).

C. Proses Manajemen Risiko Berdasarkan ISO 31000:2018
Menurut ISO 31000:2018, risk management process
mencakup penerapan secara sistematis yang meliputi
kebijakan, prosedur dan pendekatan dalam menjalakan
proses komunikasi dan konsultasi,pengaturan konteks dan
penilaian risiko, pengelolaan, pemantauan, peninjauan ulang
, pencatatan dan pelaporan risiko kepada para stakeholder.
Dengan kata lain, risk management process merupakan
rangkaian proses sistematis yang digunakan untuk membantu
para stakeholder dalam melakukan pengelolaan terhadap
ancaman serta peluang yang memiliki dampak pada
ketercapaian sasaran. Dalam pengambilan keputusan, risk
management process harus dijadikan ke dalam bagian dan
harus diintegrasikan dalam proses organisasi. Integrasi
tersebut dapat diterapkan pada level strategis, operasi
maupun program dan proyek (Susilo & Kaho, 2018).
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D. ISO 9001:2015

Menurut Purwanto et al (2020) ISO 9001:2015 adalah
keluarga dari sistem standar manajemen mutu yang dibuat
guna membantu sebuah organisasi untuk memastikan dapat
terus memenuhi demand dari pelanggan maupun stakeholder,
serta memenuhi persyaratan hukum dan peraturan yang
berkaitan. ISO 9001 2015 adalah sebuah dokumen standar
yang berisi persyaratan yang perlu dijalankan dan
diimplementasikan oleh sebuah organisasi. Sedangkan
menurut Nasution (2015) ISO 9001:2015 adalah sistem
terintegrasi yang untuk mengoptimalkan efektivitas mutu
sebuah organisasi dengan membuat kerangka kerja untuk
suatu peningkatan atau perbaikan secara berkesinambungan.

III. METODE

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan
data berupa kondisi eksisting berpotensi risiko pada proses
produksi dan struktur organisasi di CV.XYZ da yang
digunakan dalam tahapan pengolahan data. Pada tahapan
kedua dilakukan gap analysis berdasarkan ISO 9001:2015
klausul 6.1 untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi
eksisting dengan requirement. Setelah melakukan gap
analysis, peneliti melanjutkan pada tahapan risk assessment
yang dimulai dengan tahapan identifikasi risiko, analisis
risiko, evaluasi risiko dan selanjutnya dilakukan perancangan
risk treatment berdasarkan hasil perolehan risk assessment.
Tahapan terakhir adalah melakukan verifikasi dan validasi
terhadap hasil rancangan. Tahapan verifikasi dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil rancangan sudah memenuhi
requirement yang digunakan, sedangkan tahapan validasi
dilakukan dengan memperoleh feedback dari stakeholder
mengenai hasil rancangan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Identifikasi Gap Kondisi Eksisisting
Berikut ini merupakan hasil gap analysis pada kondisi

eksisting proses produksi CV.XYZ berdasarkan ISO

9001:2015 klausul 6.1:

1. CV.XYZ belum melakukan identifikasi secara
menyeluruh terhadap risiko dan peluang yang dapat
berdampak bagi kelangsungan proses produksi.

2. CV.XYZ belum memiliki rencana tindakan untuk
mengatasi timbulnya sebuah risiko.

3. CV.XYZ belum mengimplementasikan dan
mengintegrasikan tindakan tersebut ke dalam proses
sistem manajemen mutu.

B. Identifikasi risiko

Proses identifikasi risiko proses produksi kerudung
diperoleh dari kondisi aktual pada tahapan pengumpulan
data. Di tahapan ini, dilakukan identifikasi terhadap risiko
yang memiliki kemungkinan untuk terjadi serta dampak dari
kejadian yang ditimbulkan oleh risiko tersebut. Identifikasi
risiko dilakukan dengan melakukan wawancara dan
observasi secara langsung di CV.XYZ.

C. Analisis risiko
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap semua risiko
yang telah diidentifikasi meliputi tingkat frekuensi kejadian
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(analisis likelihood), tingkat dampak yang ditimbulkan
(analisis severity), nature of risk dan nature of consequences.
Pada tahapan ini, diperoleh rating dari likelihood dan severity
yang akan digunakan untuk perhitungan risk score.

D. Evaluasi risiko

Setelah melakukan analisis terhadap masing-masing
risiko, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi risiko.
Pada tahapan ini dilakukan perhitungan risk score dengan
menggunakan formula perkalian antara rating likelihood dan
rating severity dari setiap risiko yang ada. Setelah
memperoleh risk score, selanjutnya dilakukan pemetaan
risiko ke dalam risk matrix untuk mengetahui tingkatan dari
risiko yang ada. Berdasarkan pemetaan menggunakan risk
matrix diperoleh 1 risiko yang berada pada level high yaitu
R-04, terdapat 3 risiko pada level medium yaitu R-02, R-03
dan R-05, serta terdapat 5 risiko pada level low yaitu R-01,R-
06,R-07,R-08,R-09.

E. Hasil Usulan Treatment Risiko

Setelah melakukan pemetaan risiko dan mengetahui
tingkatan dari setiap risiko, tahapan berikutnya adalah
melakukan perancangan risk treatment pada risiko yang
berada pada tingkatan high. Rancangan treatment yang
dibuat meliputi mitigation plan dan contingency plan
berdasarkan pada tahapan analisis nature of risk. Risk
mitigation plan yang dibuat, yaitu dengan melakukan
perawatan dan memonitor keadaaan mesin jahit secara
berkala, menjaga kebersihan mesin jahit dan lingkungan di
sekitar mesin serta melakukan pergantian jarum jahit secara
berkala. Sedangkan contingency plan yang dibuat adalah
dengan menambah waktu produksi untuk melakukan
pergantian jarum pada mesin jahit dan membuat instruksi
kerja setting rotary dan jarum jahit.

Berdasarkan hasil gap analysis pada kondisi eksisting
proses produksi CV.XYZ berdasarkan ISO 9001:2015
klausul 6.1 diperoleh 3 gap yang belum memenuhi
requirement. Oleh karena itu dengan usulan treatment yang
dirancang, terdapat 3 kesesuaian hasil rancangan dengan gap
yaitu hasil rancangan merupakan output yang diperoleh
melalui tahapan risk assessment, dimana pada tahapan risk
assessment dilakukan dengan melakukan identifikasi risiko,
melakukan analisis risiko dan evaluasi terhadap risiko untuk
menentukan risiko mana saja yang membutuhkan
penanganan untuk meminimalisir dampaknya terhadap
sasaran perusahaan, hal ini telah memenuhi requirement
6.1.1 ISO 9001:2015. Dalam risk treatment options telah
dilampirkan treatment plan yang meliputi risk mitigation
plan dan contingency plan sebagai tindakan pencegahan serta
mengatasi apabila risiko tersebut terjadi, hal ini telah
memenuhi requirement 6.1.2 poin 1 ISO 9001:2015. Selain
itu, pada instruksi kerja yang dirancang dilampirkan alur
proses prosedurnya serta pihak-pihak yang bertanggung
jawab untuk melaksanakannya, dimana telah memenuhi
requirement 6.1.2 poin 2 ISO 9001:2015.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan mengenai hasil dari risk assessment dan
rancangan treatment risiko di CV.XYZ.
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Pertama, hasil yang diperoleh dari tahapan identifikasi
risiko yang dilakukan pada produksi kerudung instan di
CV.XYZ adalah ditemukan sebanyak 9 risiko yang diperoleh
berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung kepada
pihak CV.XYZ. Dari 9 risiko yang ditemukan, penulis
membagi risiko-risiko tersebut menjadi 4 kategori yaitu
berdasarkan cacat produk,kegagalan mesinkegagalan
komponen mesin dan patah jarum. Dari semua risiko yang
ada, terdapat 5 risiko yang masuk dalam tingkatan low risk
level, lalu untuk medium risk level ditemukan sebanyak 3
risiko, dan untuk tingkatan high risk level diperoleh sebanyak
1 risiko.

Kedua, dampak yang ditimbulkan dari hasil identifikasi
risiko di proses produksi adalah bertambahnya waktu
produksi dan kualitas pada produk. Dimana terdapat 5 risiko
yang berdampak pada penambahan waktu produksi
dikarenakan risiko tersebut memerlukan perbaikan terlebih
dahulu. Sedangkan sisanya yaitu 4 risiko berdampak pada
kualitas produk, dimana risiko tersebut masih dapat di-
rework untuk menjadi produk tujuan awal.

Ketiga, dalam penelitian ini hanya melakukan
perancangan freatment risiko pada risiko yang masuk dalam
tingkatan high. Dimana terdapat 1 risiko yaitu patah jarum
(R-04) yang masuk ke dalam tingkatan high. Bedasarkan
analisis nature of risk salah satu faktor penyebab terjadinya
risiko tersebut adalah jarum menabrak sepatu jahit dan hook
rotary. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
perancangan berupa instruksi kerja dalam setting rotary dan
jarum jahit sebagai upaya preventif dan refresif apabila risiko
tersebut terjadi.
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